
 

 
 
 

 

 

 
A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah merupakan salah satu universitas 

yang tak terhitung dan tersebar diseluruh Indonesia salah satunya Universitas 

Ahmad Dahlan, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan Universitas 

‘Aisyiyah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu perguruan tinggi yang 

mendapatkan perhatian besar dari masyarakat. Jika membicarakan tentang 

perguruan tinggi maka berhubungan dengan mahasiswa. Mahasiswa kini tidak 

jauh erat kaitannya dengan kemajuan teknologi yang canggih dan praktis yaitu 

dompet digital. Dompet digital tersebut adalah LinkAja Berbasis Syariah. 

Kesadaran mahasiswa dalam menggunakan aplikasi LinkAja Syariah semakin 

meningkat. LinkAja Syariah adalah uang elektronik syariah yang diciptakan 

pertama kali di Indonesia yang memfasilitasi berbagai jenis pembayaran sesuai 

dengan kaidah syariah. 

Di era industri 4.0 zaman mengalami perkembangan yang sangat canggih dan 

praktis dalam dunia teknologi hanya dalam beberapa waktu singkat saja. Hadirnya 

teknologi baru menciptakan inovasi yang sangat bermanfaat bagi semua 

masyarakat, yakni seperti keuangan digital yang bermanfaat serta mudah untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Berkembangnya teknologi kini membuat 

jaringan internet dan smartphone semakin meluas karena bisa mendorong dan 

menciptakan produk-produk dompet digital (Zustika & Fageh, 2022). 
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Dompet digital atau E-Wallet di negara berkembang tumbuh sangat drastis, 

salah satunya di Indonesia. E-Wallet mempunyai keunggulan yang banyak dari 

berbagai macam sisil contlohnya kemudahanl dalam lmelakukan tlransaksi, 

mempersingkat lwaktul dalam bertransaksi lserta dapalt dilakukanl kemampuan l untuk 

mengisil saldo di berblagai pellayanan lumum. Dalaml lE-Wallet mlenyediakan 

pembayaranl dalam blentuk chipl mauplun lserver. Flazzl dan lBrizzi melrupakan 

contoh lpembayaran dallam bentukl lchip, sedangkan l lGopay, Link lAja, lDana 

merupakanl contoh p lembayaran ldalam benltuk serverl (Latief & Dirwan, 2020). 

Jika dibandingkan pengguna lE-Walletl ldengan penggunaan uang l tunai lakan 

memiliki l beberapa unggulan antara lain, Pelrtama, lterhindar daril uang lpalsu, 

dimalna penggunaan lE-Wlallet dapat lmengurangi adalnya peredaraln uang lpalsu. 

Kedula, transaklsi padal lE-Wa lllet lebih efisien karlena terdapat l fitur pemilndaian 

barcode untulk mengurangkaln saldo sesluai jumlahl transaksi tanpal mengelluarkan 

uang tlunai. Akan tetalpi, terdlapat kekuranganl dalam penglgunaan E l-Walllet yaitu 

jika pelngamanan padal e-wal llet kurang lkuat maka alkan munclul risiko lterhadap 

lhilangnya uang lelektronik (Pratama & Rakhmadani, 2022). 

Pembaylaran menggun lakan dompet digital telahl diterimal di negara lmaju dlan 

berkemblangl sebagai mletode pelmbayaran ketika bertr lansaksi. Fungsi lterpenting 

dalaml lpembentukanl lekosisteml memulai dompet digital ini mulai dari institusi 

keuangan, l lmanufakturl lalat, lpenjual,  l lserta konsumen sendiri. lPadal lmasal lpandemi 

Covid-19, e-wallet sangat sering digunakan guna untuk meminimalisir penyebaran  

 



3 
 

 

virus saat bertransaksi sehingga tidak perlu bersentuhan dengan l ulang (Cashless). 

lHal ini l sesuai dengaln aturan World lHealth Orga lnization (WHO) yang ditetapkan 

oleh pemerintah mengenai l jaga jalrak atau phlysical dlistancing, kegiatan yang 

dilakukan o lleh semua orang saat melakukan aktivitas transaksi den lgan lkontak 

sedlikit lmungkin (Aulia, 2020). 

lHasil survey pada bulan agustus lalu yang dilakukan oleh Kadance 

internasional terdapat lima e-wallet terbanyak yang digunakan di Indonesia yaitu 

OVO berhasil meraih posisi pertama lsebesar l31%, Goplay selbesar l25%, 

Shopeepay sebesar l20%, Danal sebesar 19% danl lLinkAja sebesar l4% (lKadence 

International, 2021). 

Gambar 1.1 Produk E-wallet yang paling banyak digunakan 
 

Sumber: Kadence.com (2023) 
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Kemudian dari hasil penelitian dari perusahaan prancis yaitu yang dilakukan 

oleh Ipsos, yang mengarahkan eksplorasi untuk melihat desain pemanfaatan 

ldompet digital latau lE-wallet dikalangan genelrasi milenial ldan genlerasi lZ terhadap 

perkembangan industlri dompetl di lgital, ditemukan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Presentase E-wallet yang diterima tahun 2022 

Sumber: Ipsos (2022) 

 

Berdaslarkan table 1.1 l diatas, persent lase E-Wallelt penggulna aplikasi L linkAja 

dikalangan genelrasi mileni lal termalsuk palilng kecil dilantara lE-Walllet yang 

lainlnya yaitu slebesar l6%, dan diklalangan genlerasi Z ylaitu sebesar l2%. Dari hlasil 

tabel diatas minlat penggu lna layanlan LinkAj la dikalangan glenerasi milenilal dan 

gelnerasi Z belum banlyak diminlati dibandingkan ldengan lE-Wallet llainnya. 

Pelrmasalahan yang munclul pada mlasyarakat mulslim di Inldonesia yaitu 

memiliki keterbatasan pada produk dompet digital khususnya pada dompet digital. 

Akan tetapi pada l14 April l 2020 lallu PT Fintelch Karlya Nusalntara ( lFinarya) 

mengeluarkan Layanan berbasis syariah dalam dompet digital buatannya yaitu

Persentase E-Wallet yang diterima 

55% 52% 

35% 
29% 

10%  11% 6% 2% 

GOPAY OVO DANA LINKAJA 

Milenial Gen Z 
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LilnkAja Sylariah. Peluncluran Layanan LinlkAja Syariah lmerupakan bentulk 

ilnisiatif untuk melmberikan peninglkatan layanan lkepada penggluna le-wallet 

(LinkAja, 2022). 

Tabel 1.2 Data Pengguna LinkAja & LinkAja Syariah (2020-2022) 

 

Sumber: LinkAja (24 Maret 2023) 

 

lPada tabel l1.2 menyatakaln tahun 2020 LlinkAja mencatat 6 l0 juta penggunla, 

kemudilan di tahun 202 l2 mengalamli peningkataln yang cukup signlifikan yailtu 86 

jutla pengguna. LinlkAja Syariahl pada tahunl 2020 mencatat l sekitlar 1l,6 julta 

lpengguna. Kemudian plada akhir tahuln 2021 jumla lh pengguna LinlkAja syalriah 

menlcapai 5,8 jutal penglguna. Pada lJuli 2022, pelngguna LinlkAja Syariah 

berkembangl sangat peslat yang malna menilngkat 24% slejak aklhir 20 l21 lallu yaitu 

mlencapai l7,5 jutal penggunla. Dari tlahun lke tahuln pengguna LinkAja Syariah 

semakin meningkat sebab bentuk l kerjasama lantara LinkAj la Syariahl dengan 

berbalgai mitra strateglis seperti Ba lnk Syarilah Indonesia (B lSI), Kopelrasi Syariah, 

ldan BMT lUGT Nusan ltara. 

Data Pengguna LinkAja & LinkAja Syariah 

2020-2022 
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50 

0 
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lLinkAja Syariahl mendapatkanl sertifikasi dari DSNl MUI lsetelah tlerbitnya 

FATWAl DSN lMUI lNo.116/lDSN-MUI/ lIX/2017 ltentang uang lelektronik lsyariah, 

mendapatkan izinl pengembanglan produk luang elektro lnik serlver-based dalri Blank 

Indonesila. LinkAja lSyariah merupakan l e-walllet syaria lh pertamla dan saltu-satunya 

di lIndonesia. Masterplan l Ekonomi Sya lriah Indonelsia tahunl 2019-l2024 yaitu 

“Menjadikanl Indonesia yanlg lMandiri, Makmur, danl Madanli dengan l menjadi 

Pusat Ekonomi lSyariah lTerkemuka ldi ldunia”, perlu ladanya ualng lelektronik 

lsyariah sebagai sisltem pembay laran l (LinkAja, 2022). 

lAda tiga lperbedaan antara LinlkAja Syarialh dan LinlkAja Rleguler ylaitu 

Pertama, Mode promosi dan trlansaksi disesuaik lan dengan metlode transak lsi 

prinsip dasalr lsyariah dan talnpa lriba. Kedua, plenyimpanan dana pelngguna 

lalyanan LinkAja Syarliah dihimpun di lbank syarialh. Ketiga, lUang elektronik l 

pertalma dan lsatu- satunya ya lng tersertifika lsi halal oleh l DSN lMUI daln fitur 

klhusus llayanan syaria lh terdiri atlas zalkat, inflaq, wakaf, invelstasi sylariah, asuransli 

syarilah juga liuran sekolah  Islam dan peslantren (LinkAja, 2022). 

Dalam sebuah aplikasi, fitur menjadi faktor yang paling dominan yang 

diharapkan mampu membuat penggunanya merasa puas. Pada aplikasi satu dengan 

lainnya memiliki fitur dengan keistimewaannya masing-masing yang menjadi daya 

tarik untuk penggunanya. Semakin lengkap fitur yang disediakan, akan semakin 

meningkat keinginan dari pengguna untuk menggunakan aplikasi tersebut secara 

lanjut. 
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Selain fitur terdapat faktor yang dapat menjadi pertimbangan bagi konsumen 

yaitu kepercayaan Kepercayaan pada sistem pembayaran online dapat diartikan 

sebagai kepercayaan konsumen bahwa transaksi pembayaran online akan diproses 

sesuai harapan konsumen. Kepercayaan pada sebuah teknologi oleh penggunanya 

dianggap penting untuk mempengaruhi minat menggunakan LinkAja Syariah. 

Kepercayaan adalah sejauh mana konsumen yang percaya diri memiliki sikapl 

positilf terhadapl niat baik danl keandalan or lang lailn yangl dapat dipercayai dalaml 

situlasi-situasi yang beresiko dan lberubah. Oleh karena itu, penilaian kepercayaan 

pengguna terhadap suatu teknologi dikatakan konsisten dengan minat pengguna 

(Adiyanti, 2015). 

Selain faktor kepercayaan terdapat faktor lain yaitu manfaat. Menurut 

Ulansari dan Putu (2021) manfaat merupakan sebuah tingkatan dimana individu 

percaya atau meyakini bahwa penggunaan suatu sistem tertentu akan dapat 

meningkatkan prestasi kerja pengguna. Dapat diartikan bahwa manfaat dalam 

teknologi dapat meningkat kinerja dan prestasi kerja masyarakat dalam 

menggunakannya. Sehingga manfaat dapat didefinisikan sebagai ukuran terhadap 

kemampuan dari sebuah teknologi dalam mendatangkan manfaat bagi 

penggunanya. 

Selain faktor manfaat, faktor keamanan dalam teknologi juga merupakan 

suatu hal yang mempengaruhi minat menggunakan LinkAja Syariah. Pada era 

digital saat ini, keamanan merupakan hal penting untuk di prioritaskan terkait 

dengan data pribadi. Menurut Aisyah et al., (2021) Penyalahgunaan data pribadi 

yang marak dilakukan akibat kebocoran sistem yang memiliki keamanan yang 
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rendah. Keamanan juga berkaitan dengan saldo e-wallet yang berkurang atau 

hilang ketika terjadi kegagalan dalam melakukan transaksi. E-wallet yang 

memberikan rasa aman bagi pengguna akan menjadi pilihan utama dalam 

melakukan pembayaran ditengah banyaknya pilihan alat pembayaran. 

Faktorl yang melmpengaruhi minat untuk mengglunakan LinkAja yang 

berbasis syariah menggunakan pendekatan teori Technology Accceptance Model 

(TAMl), lyaitu teori yang dipaparkan loleh Davisl (1989). Dalam teori TAM, 

terdapat dua aspek utama keputusan individu dalam menggunakan teori TAM, 

yaitu manfaat dan kemudahan. Ketika sebuah teknologi dapat dipercaya dan 

diandalkan serta memberikan manfaat dan kemudahan, maka seseorang akan 

memutuskan untuk menggunakan teknologi tersebut (Dharmawan, 2018). 

Hasil penelitian dari Siti Mahmudah (2022) menyimpulkan bahwa pengaruh 

manfaat dan kepercayaan dirasakan l berpengaruh lpositif dan si lgnifikan terhladap 

kepuasan dalam pen lggunaan Link lAja Syariahl di Kota Surakarta. Semakinl mludah 

saat menggunakan, semakinl banyak memberikan keaman lan dan menjamin l rlisiko 

penggunaan LlinkAja lSyariah, malka akan semalkin menarikl perhatian kepada 

masyarakat untuk menggunakan LinkAja Syariah (Maulida, 2021). 

Hasil penelitian Siti Khatidjah (2023) menunjukkan hasil yang sama terkait 

pengaruh variabel fitur layanan, kepercayaan dan keamanan dan menggunakan 

analisis regresi linier berganda, tetapi tidak mengacu pada penggunaan aplikasi 

LinkAja Syariah. Menunjukkanl bahwa vlariabel fitu lr layanan, kepercayaa ln dan 

keamananl berpenglaruh signifikaln secara plarsial dan simultanl terhadap l minat 
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generasi milenial lmenggunakan intlernet bankilng pada blank lsyariah.  

Hasil penelitian Artina (2021) terdapat variabel bebas persepsi manfaat, 

kepercayaanl dan fiturl layanan sebagai faktor yang berplengaruh secarla individual 

danl secara simlultan terhadap ltingkat kepluasan pelanglgan lE-Moneyl di lKota 

lPalembang. Hal ini berarti tingkat kepuasan konsumen menggunakan E-Money 

akan semakin meningkat jika persepsi manfaat, kepercayaan dan fitur layanan 

mengalami peningkatan. 

Menurut penelitian dari lAlfarizi, lHanum, & lHidayat (2021 l) bahwa tlerdapat 

banyakl pelanggan lLinkAja yan lg belum lmengaktifkan llayanan Syariahl dengan 

berbagail alasan diantarlanya belum lmeluasnya inlformasi secara mlenyeluruh 

mengenail Layanlan LinkAja lSyariah, pengetahuanl masyaraklat terhadalp berbagai 

macaml manfaatl yang akanl didapatkan hlingga fakltor kepercayaanl pengguna 

Layanaln LinkAja lSyariah. 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

berupaya untuk membuktikan hasil dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

menggunakan LinkAja Syariah di Perguruan Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah 

Yogyakarta. Dengan demikian judul penelitian ini adalah: “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Menggunakan LinkAja Syariah (Studi Kasus Di 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah Yogyakarta)” 
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B. Rumusan Masalah 

 

lBerdasarkan latar lbelakang masalahl ldiatas, makal terdapat lbeberapa masalahl yang 

ldirumuskan sebagai lberikut: 

1. lApakah variabel l fitur llayanan, lkepercayaan, manfaat danl lkeamanan 

lberpengaruh secara lparsial terhadapl lminat mahasiswa lmenggunakan LinkAja 

Syariah di PTMA Yogyakarta? 

2. Apakah variabell fitur llayanan, lkepercayaan, manfaat danl lkeamanan 

lberpengaruh secara slimultan terhadapl lminat mahasiswa lmenggunakan LinkAja 

Syariah di PTMA Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

 

lBerdasarkan latar belakang mlasalah diatas, maka l ltujuan dari penelitianl lini 

adalah sebagai l lberikut: 

1. Untukl mengetahui variabel fiturl llayanan, kepercayaan, manfaat dan keamanan 

lsecara parsial lterhadap minat menggunakan l LinkAja lSyariah ldi PTMA 

Yogyakarta. 

2. Untukl lmengetahui variabell fitur llayanan, kepercayaan, manfaat danl lkeamanan 

secaral simultan tlerhadap minat menggunakanl LinkAja Syariah di PTMA 

Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang didapatkan dengan adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi Penulis 

 

lPenelitian ini ldiharapkan dapatl menambah lwawasan dan l lpengetahuan terkait 

lpengaruh fitur layanan, kepercayaan, manfaat ldan lkeamanan terhadap minat 

menggunakan lLinkAja lSyariah di PTMA Yogyakarta. 

2. Bagi Praktis 

 

lPenelitian ini dalpat memberik lan kontribu lsi bagi piha lk manajemen perlusahaan 

dalaml menganalisi ls pengaruh ldalam pengambilan keputusan l luntuk 

menggunakan layananl uang lelektronik berbasis lsyariah. 

3. Bagi Pembaca 

 

Hasil ini mempunyai keinginan dagar bisa menjadi patokan dan tambahan 

referensi mengenai fiturl layanan, kepercayaan, manfaat dan keamanan dalam 

minat menggunakanl LinkAja Syariah. Tak hanya itu, diharapkan bisa 

mendapatkan tambahan wawasan serta memberikan pengetahuan mengenai 

aplikasi LinkAja Berbasis Syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Penulisan skripsi ini dapat dijelaskan secara garis besar dengan maksimal 5 bab 

yang ada didalamnya dan berisikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. 

 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan dari masalah penelitian, 

pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 



12 
 

 

 
 

BAB II KAJIAN PUSTAKA. 

 

Bab ini berisi tinjauan pustaka, kerangka teoritis dan diakhiri dengan hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN. 

 

Bab ini menjelaskan tentang sumber-sumber data dan analisisnya untuk menjawab 

permasalahan yang ada dengan metode yang sesuai. 

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan menjelaskan tentang hasil pengumpulan data, profil responden, hasil 

uji validitas, uji reliabilitas, statistik deksriptif dan penelitian, olah data serta 

pembahasan uji hipotesis. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang saran dan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

temuan peneliti selama meneliti dan merupakan rangkaian akhir dari penulisan 

penelitian ini. 
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